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Sejarah pendidikan Islam di dunia, khususnyadi negeri Arab dan Y unani,
memberikan gambaran bagaimana pendidikan telah menjadi pondasi dalam
membangun karakter individu. Di masa kejayaan Islam, seperti pada era
Khalifah' Abbasiyah?, ilmu pengetahuan dan agama berjalan beriringan.
Ingtitusi seperti Bayt al-Hikmah?® di Baghdad menjadi pusat pembelgjaran
yang mengintegrasikan berbagai disiplin ilmu, termasuk ilmu pengetahuan
alam dan teologi. Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan yang holistik dan
terintegrasi sudah ada sejak lamadan terbukti mampu menghasilkan ilmuwan
dan pemikir besar. Misanya, Al-Khwarizmi?, seorang matematikawan
Muslim, tidak hanya dikena karena kontribusinya dalam matematika tetapi
juga karena pendekatannya yang menggabungkan aspek spiritual dalam
penelitiannya.

Padakonteks masakini, sebagai manapendapat |bnu K haldun® dalam Siti
Rugoiyyah menuliskan tantangan yang dihadapi oleh pendidikan adalah
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bagaimana menyiapkan generasi muda yang mampu bersaing di era
globalisasi tanpa meninggalkan nilai-nilai agama dan budaya.®
Seorang pemikir muslim abad pertengahan, menawarkan pemikiran
pendidikan, menekankan pentingnya memadukan antara ilmu-ilmu agliyah
(rasional) dan nagliyah (agama) dalam kurikulum pendidikan.” Dengan
demikian, sgjarah pendidikan Islam tidak hanya menjadi catatan penting
dalam perkembangan ilmu pengetahuan, tetapi jugamencerminkan nilai-nilai
moral dan etika yang menjadi landasan bagi pengembangan individu yang
berkualitas. Melalui pendidikan yang terintegrasi, pendidikan Islam telah
berhasi| menciptakan generasi ilmuwan dan pemikir yang tidak hanya cerdas
secaraintelektual, tetapi jugamemiliki kedalaman spiritual® yang tinggi. Hal
ini menjadi bukti bahwa pendidikan yang baik harus mampu menggabungkan
aspek-aspek akademis dengan pengembangan akhlak dan karakter, sehingga
menghasilkan individu yang tidak hanya terampil dalam bidangnya, tetapi
jugamemiliki integritas dan komitmen terhadap nilai-nilai kemanusiaan yang
segjalan dengan hadits berikut
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“Sesungguhnya aku diutus hanya untuk menyempurnakan keshalihan
akhlak.” (HR. Al-Baihagi).’
Akhlak yang dimaksud dalam hadits di atas dapat dipahami melalui

sifat-sifat terpuji rasul di bawah ini.*°
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Pertama sifat  Ash-Shiddig (Jujur) mempunyai arti yaitu benar.
Maksudnya ialah tiap-tiap perkataan yang diucapkan atau disampaikan oleh
rasul sifatnya selalu benar. Baik benar dalam menyampaikan wahyu yang
sumbernyadari Allah SWT maupun benar dalam perkataan- perkataan yang
memiliki hubungan dengan persoalan dunia. Siddiq menjadi salah satu sifat
yang wajib bagi para rasul ini juga telah dibenarkan di dalam Al-Qur’an.
Salah satunya yakni surah Maryam ayat 41.
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“Dan ceritakanlah (Muhammad) kisah Ibrahim di dalam Kitab (Al- Qur’an),

sesungguhnya dia adalah seorang yang sangat membenarkan, seorang
Nabi,”

Kata Siddiq dalam konteks sifat khusus yang dimiliki para rasul pun
disinggung dalam surah Maryam ayat 50.

“Dan Kami anugerahkan kepada mereka sebagian dari rahmat Kami dan
Kami jadikan mereka buah tutur yang baik dan mulia.”

Kedua sifat wajib bagi pararasul yakni Al-Amanah (Dapat Dipercaya)
yang artinya yaitu dapat dipercaya. Para rasul senantiasa menjaga diri dari
segala perbuatan dosa untuk menjaga kepercayaan umat atas dirinya. Bukti
bahwa pararasul memiliki sifat yang amanah ditunjukkan melalui surah An

Nisa ayat 58.
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“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada
yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan
hukum diantara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil.
Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang sebaik-bai knya kepadamu.
Sesungguhnya Allah adalah Maha Mendengar lagi Maha Melihat.”

Ketigasifat At-Tabligh (Menyampaikan Wahyu) yaitu sifat wajib bagi
para rasul yang memiliki makna yakni menyampaikan wahyu. Dalam
men;jalankan tugas kerasulannya, seorang rasul wajib menyampaikan wahyu
yang harusdiimani oleh umat manusia. Wahyu yang telah disampaikan oleh
para rasul tersebut dapat berupa pengetahuan, syariat, maupun pedoman,
ataupun risalah kenabian yang lain. Sekalipun wahyu yang disampaikannya
tidak mudah maupun bukan sesuatu yang menyenangkan, para rasul akan
senantiasa menyampaikannya tanpa mengurangi satu huruf pun sesuai
dengan surah Al Maidah ayat 67.

“Wahai Rasul! Sampaikanlah apa yang diturunkan Tuhanmu kepadamu.

Jika tidak engkau lakukan (apa yang diperintahkan itu) berarti
engkau tidak menyampaikan amanat-Nya. Dan Allah memelihara engkau
dari (gangguan) manusia. Sungguh, Allah tidak memberi petunjuk kepada
orang-orang kafir. ”

Sifat wajib keempat bagi pararasul yang terakhir ialah Al-Fathonah
(Cerdik) yang artinya yaitu pandai, cerdas, dan bijaksana. Sebagai utusan
Allah SWT bagi umat manusia, para rasul mampu untuk memahami
berbagai permasalahan umat sekaligus memberikan jalan keluarnya. Allah
SWT memberikan kemampuan kepada para rasul dalam menyampaikan

garan di antara kaumnya. Termasuk ketika berargumentasi menghadapi



kaum yang menentang ajarannya seperti disinggung dalam surah Al An’am
ayat 83
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“Dan itulah keterangan Kami yang Kami berikan kepada Ibrahim untuk
menghadapi kaumnya. Kami tinggikan derajat siapa yang Kami kehendaki.
Sesungguhnya Tuhanmu Maha Bijaksana, Maha Mengetahui.”

Pengamalan sifat terpuji pada diri rasul di atas, dapat dilakukan
peserta didik di Madrasah Tsanawiyah Negeri Se-Kota Bengkulu dengan
mengintegrasikan materi ekosistem dan materi akhlak terpuji, sifat jujur
dapat diaplikasi dengan membuang sampah di tong sampah wal aupun tidak
dilihat guru atau kawan-kawan lainnya, sifat amanah dapat diaplikasi
dengan menggunakan air kran secukupnya tanpa membiarkan air banyak
terbuang, dari sifat ketigadapat diaplikasi dengan mampu berakhlak terpuji
mengingatkan kawan-kawan yang suka membuang sampah sembarangan
untuk tidak mengambil kembali sampahnya dan dibuang dalam tong
sampah, pengamalan sifat keempat dapat dil akukan dengan aktifnyapeserta
didik membaca materi ekosistem dan akidah akhlak sekaligus mampu
mengamalkannya, sebagal bentuk solusi dari masalah di lingkungan
madrasah yang merupakan tempat manusia selalu melakukan, Aktivitas™
pendidikan merujuk pada serangkaian kegiatan yang dilaksanakan dengan
tujuan untuk mencapai suatu kondisi atau Situasi yang lebih baik
dibandingkan dengan keadaan yang ada sebelumnya. Secara fundamental,
pendidikan dapat dipahami sebagai suatu usahayang dilakukan secarasadar

1 Akibat Penebangan et al., “Jurnal Lingkar Pembelajaran Inovatif” 5, no. September
(2024): 105-17, https://doi.org/10.5281/zenodo.13859238.



dan terencana untuk mengembangkan serta memaksimalkan potensi yang
dimiliki oleh sumber daya manusia, khususnya para peserta didik.

Ha ini dilakukan dengan cara memberikan dorongan serta
menyediakan berbagai fasilitas™ yang mendukung proses belgjar mereka.
Dalam konteks ini, pendidikan tidak hanya berfokus pada transfer
pengetahuan, tetapi juga pada pengembangan karakter, keterampilan, dan
sikap yang diperlukan untuk menghadapi tantangan di masadepan. Dengan
demikian, aktivitas pendidikan menjadi sangat penting dalam membentuk
individu yang tidak hanya cerdas secara akademis, tetapi juga memiliki
kemampuan sosial dan emosional yang baik. aktivitas' pendidikan adalah
kegiatan yang dilakukan dengan tujuan untuk mencapai suatu kondisi atau
keadaan yang lebih baik dibandingkan dengan kondisi atau keadaan
sebelumnya. Pada dasarnya, pendidikan adalah usaha sadar untuk
menumbuh kembangkan potensi sumber dayamanusiapesertadidik dengan
caramendorong dan memfasilitasi kegiatan belgjar mereka, dalaminteraksi
berkehidupan, setigp aktivitasnya diharapkan mampu mencerminkan
ketaatan dalam beribadah, yang merupakan bentuk nilai religius terhadap
tuhannya.

Islam diyakini oleh seorang muslim sebagai agama yang memiliki
nilai dan ajaran universa yang terkait erat dengan keberadaan al-Qur’an™

sebagai sumber pokok yang bersifat I1ahi, Transendental, dan meta-historis.
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Sunnah Rasul yang datang dari Nabi Muhammad SAW™ sebagai pembawa
risalah’® Islam, sampai dergjat tertentu mengandung nilai-nilai universal
dalam kehidupan manusia yang religius untuk menjadikan nilai-nilai
tersebut dapat diterimadalam kehidupan yang kongkrit, umat islam dituntut
untuk memahami maknayang terdapat dalam al-qur’an dan as-Sunnah Rasul
(hadits).”” Firman Allah dalam qur’an surah Al-Bagarah ayat 29 yang
berbunyi:
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“Dialah (Allah) yang menciptakan segala yang ada di bumi untukmu,

kemudian Dia menuju ke langit, lalu Dia menyempur nakannya menjadi tujuh
langit.12) Dia Maha Mengetahui segala sesuatu.”

Ayat Al-qur’an di atas menjelaskan bahwa manusia dimuliakan oleh
Allah SWT dengan dianugerahi berbagai potensi (akal, galb, nafs, ruh, fitrah,
dan fisik) dan alam semesta sebagai medan empiriknya. Dengan keajaiban
berbagai potensi yang dimiliki, alam sebagai medan empirik*® manusia, kitab
suci sebagai pedoman, dan rasul sebagai rahmat untuk seluruh alam semesta,
maka manusia pantas sebagai khalifah dan penghamba di muka bumi,
sekaligus berpotensi mempunyai ilmu dan nilai-nilai spiritual dan humanis
untuk mengelola alam semesta.
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Dengan ilmu yang dimiliki dibingkai dengan nilai-nilai kemanusiaan
dan ketuhanan, maka hasil pengelolaan manusia terhadap alam semesta ini
niscaya berguna untuk kemaslahatan umat manusia dan segala penduduk
alam. llmu yang dimaksud tidak hanya ilmu-ilmu keagamaan, tetapi juga
ilmu-ilmu sekuler (ilmu-ilmu rasional). Dua ilmu itu harus integral (tidak
dikotomi*®) untuk membangun peradaban manusia dan perkembangan sains
serta teknologi.® Keilmuan yang dipadukan dengan nilai-nilai spiritual
keagamaan dan kemanusiaan menjadikan kehidupan manusia lebih mulia.
Dengan batas-batas nilai agama yang jelas, manusia terjaga dari ancaman
dehumanisasi.*

Namun substansi keterpaduan keduanyaternyata masih belum disadari
oleh masyarakat. Sebagaimana pendapat Amin Abdullah yaitu masyarakat
masih memandang agama dan ilmu sebagai dua entitas yang berbeda.
Keduanya memiliki ranah pembahasan yang berbeda dan tidak saling
menyapa. Hal ini memunculkan anggapan bahwalslam dan sainstidak dapat
dipadukan, sehingga menimbulkan pola pikir dikotomistik terutama dalam
bi dang pendidikan.* sebagaimanayang dimaksud oleh Amin Abdullah dalam
Faizin bahwa ilmu agama dapat saling menyapa dengan ilmu lainnya,
bersinergi dalam memberikan manfaat bagi perkembangan peradaban Islam
kontemporer, tidak hanya dalam masalah konsep, namun juga

implementasinya dalam dunia pendidikan Islam.
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Keterpisahan ilmu-ilmu keislaman (ilmu-ilmu keagamaan) dan sains
(ilmu-ilmu rasional)® menyebabkan rendahnya mutu pendidikan dan
kemunduran dunia Islam. Maragustam Siregar menulis pendapat Soeroyo
dalam Syafi’i Maarif, dikotomi fikrah ummat akan melahirkan dikotomi
kurikulum dalam bidang pendidikan. Padaha dalam ruang lingkup keislaman,
pendidikan merupakan suatu proses dan rencanayang sistematis dengan input
yang terdiri dari fikrah®* islami dan output® yaitu seorang yang
berkepribadian muslim, berilmu islami, dan juga berakhlak islami.
Keterpisahan tersebut mempengaruhi perilaku masyarakat terhadap
perkembangan ilmu pengetahuan.”® Siswa yang mampu mengintegrasikan
pengamalan ilmu sain dan pendidikan agama islam berawal dari proses
pembelgjaran yang diterimanya dalam kelas.

Pendapat Ma’arif dikutip oleh Maragustam Siregar menjelaskan
perkembangan kehidupan manusia seharusnyatidak menghilangkan prinsip-
prinsip islam yang telah diamanatkan oleh Allah SWT kepada manusia,
sehingga manusia mampu memecahkan segala permasalahannya seiring
dengan perkembangan IPTEK. Oleh karenanya diperlukan pembenahan
secaraterstruktur. Madrasah merupakan suatu institusi yang dapat dijadikan
sebagai wadah yang efektif” dalam mewujudkan pembenahan terkait
permasalahan kellmuan yang dikotomistik. Pembenahan tersebut dapat

= Siregar, Zahra, and Bujuri, “Integrasi Materi Pendidikan Agama Islam Dalam Ilmu-
Ilmu Rasional Di Sekolah Menengah Atas Islam Terpadu.”
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diimplementasikan dalam wujud pembel gjaran di dalam kel as. Pembel gjaran
terintegrasi merupakan upaya efektif untuk membendung pandangan
masyarakat yang dikotomistik.?

K ecenderungan untuk mengintegrasikan ilmu agama dan pengetahuan
umum ditawarkan kembali untuk mengantisipasi perkembangan pendidikan
Agama Islam dan menghadapi tantangan dan tuntutan zaman yang terus
berubah. Seiring dengan perkembangan kehidupan manusia, komunitas
muslim beradaptasi dengan berbagai cara seperti dengan mengadakan
pembaruan, khususnya di bidang pendidikan. Dalam Ma’arif dijelaskan
gagasan integrasi kellmuan ini bukanlah sebuah wacana untuk meraih
simpatik akademik, melainkan sebuah kebutuhan mendesak yang harus
dijalankan sebagai pedoman akademik yang ada. Sesuai dengan pendapat
Amir HM, Karenadapat dipandang dari segi apa pun, pendidikan menempati
posisi strategis dalam upaya pembaruan, baik yang terkait dengan
kelembagaan maupun isi dan tujuan pendidikan, termasuk integrasi ilmu
agama dengan ilmu umum.?

Menurut Hasbi, dengan memadukan antara ilmu agama dengan ilmu
umum, membuat peserta didik memiliki kemampuan berfikir yang tinggi
High Order Thingking Skills (HOTS) sehingga mendorong peserta didik
untuk berpikir kreatif.* Kemampuan berpikir didapat melalui proses
pembelgaran di kelas, yang merupakan gerbang awal bagi seseorang dalam
memperoleh informasi sertawawasan keilmuan, dalam proses pembelgjaran

tentu dibutuhkan suatu sumber belgar yang mendukung tujuan yang akan

% Siregar, Zahra, and Bujuri, “Integrasi Materi Pendidikan Agama Islam Dalam Ilmu-
Ilmu Rasional Di Sekolah Menengah Atas Islam Terpadu.”
http://dx.doi.org/10.24042/atjpi.v10i2.4847

% HM, M. Amir. 2017. “Integration of Science According to Al-Ouran: Analyza in
Terms of Education.” Medwell Journals: The Social Sciences 12 (7).
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dicapai, bidang studi yang wajib dipelgjari peserta didik diantaranya yaitu
ilmu pengetahuan alam dan sosia. Pentransferan ilmu pengetahuan alam
bertujuan agar siswa memperoleh kompetensi ilmu pengetahuan dan
teknologi serta membudayakan berpikir ilmiah, kreatif dan mandiri.

Saat ini pelgjaran ilmu pengetahuan alam dan sosial hanya membahas
teori tanpa memperhatikan nilai-nilai yang terkandung di dalamnya,
sementara pelgjaran agama hanya membahas masalah agama dan tidak
berkaitan samasekali dengan pelgjaran atau ilmu lainnya. Kurang menariknya
bahan gar yang menanamkan nilai religius dalam pembelgaran ilmu
pengetahuan alam dan sosia menjadi penyebab guru IPA kesulitan dalam
mengajarkan ilmu pengetahuan alam kepada pesertadidik.®* Kondisi ini juga
terjadi di MTsN 1 dan MTsN 2 Kota Bengkulu, yang masih menggunakan
modul gjar menyendiri dan belum saling mengintegrasikan materi IPA dengan
materi pendidikan agamaislam.

Pada hakikatnyailmu pengetahuan alam merupakan gejala-gegjdaalam
pada dimensi pengetahuan (keilmuan), dengan begitu, pengetahuan dapat
dikaitkan pada dimensi nilai ukhrawi, dimana dengan memperhatikan
keteraturan di alam semesta akan semakin meningkatkan keyakinan akan
adanya sebuah kekuatan yang maha besar yang tidak dapat dibantah lagi,
yaitu kekuatan Allah SWT.

Pembahasan alam semesta saat ini sering disebut ekoteologi, yang
memberi makna alam semesta merupakan ciptaan Allah yang mengandung
nilai spiritua, sehingga pembelgjaran 1PA tidak hanya berorientas pada
penguasaan konsep ilmiah, tetapi juga pada penumbuhan kesadaran keimanan
dan tanggung jawab moral terhadap lingkungan. Dalam perspektif Islam,

prinsip tauhid menegaskan kesatuan hubungan antara Tuhan, manusia, dan

3 Ajsyah, Walid, A., Mustamin, A. A., & Topano, A. 2019. Ilmu Alamiah Dasar
Dalam Per spektif Isam. Vanda Marcom.
https://tahtamedia.co.id/index.php/iss/article/downl 0ad/543/539/2011
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alam; manusia diposisikan sebagal khalifah di bumi yang memikul amanah
untuk menjagakeseimbangan ekosi stem sertadilarang mel akukan kerusakan.
Oleh karenaitu, pengembangan modul gjar IPA yang diintegrasikan dengan
Akidah Akhlak diarahkan untuk menghubungkan konsep-konsep sains seperti
ekosistem, makhluk hidup, dan lingkungan dengan nilai-nilai keimanan,
akhlak terpuji, sertadalil Al-Qur’an dan hadits yang menekankan pentingnya
pelestarian alam.

Melaui integrasi tersebut, modul gar tidak hanya memfasilitasi
pencapai an kompetensi kognitif siswa, tetapi jugamembentuk dimensi af ektif
dan perilaku religius ekologis, seperti rasa syukur atas ciptaan Allah,
tanggung jawab menjaga kebersihan dan kelestarian lingkungan, serta
kepedulian terhadap makhluk hidup. Kegiatan pembelgaran dirancang
kontekstual melalui observasi lingkungan sekitar, proyek ramah lingkungan,
dan refleks spiritual yang mengaitkan fenomena alam dengan kebesaran
Tuhan. Penilaian pun dilakukan secara nyata dengan menilai pengetahuan
ilmiah, sikap religius, dan tindakan nyata peserta didik dalam menjaga
lingkungan. Dengan demikian, integrasi ekoteologi dalam pengembangan
modul aar IPA terintegras Akidah Akhlak berfungs menghilangkan
perbedaan antarasains dan agama, sekaligus mendukung terbentuknya peserta
didik yang berpikir ilmiah, beriman kuat, berakhlak mulia, dan memiliki
kesadaran ekologis yang berkelanjutan.

Padadimens ini menggambarkan hakikat IPA adalah mengintegrasikan
antara aspek logika-material dengan aspek spiritual, yang sementara ini
dianggap cakrawala kosong, karena suatu anggapan antara |PA dan agama
merupakan duasisi yang berbeda dan tidak mungkin dipersatukan satu sama
lain dalam satu bidang kajian. Pada kenyataannya sangat jel as keterkaitan di
antara keduanya, daam pembelgjaran IPA tidak hanya dituntut untuk
mengetahui tentang sains namun jugamemahami bahwaketeraturan yang ada
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dalam alam semesta ini tidak lepas dari kekuasaan Allah SWT sehingga
semakin bertambah keyakinan terhadap Tuhan, dan penumbuhan karakter
berwawasan keislaman terhadap siswa.*

Nilai yang terdapat dalam ilmu sains atau ilmu pendidikan alam dan
sosia yaitu nilai-nila yang terdapat dalam al-qur’an, misalnya dengan
menyisipkan ayat-ayat al-qur’an yang meliputi ayat kauliyah dan ayat
kauniyah®. Ayat kauliyah yaitu ayat yang tertulis didalam kitab suci al-
Qur’an. Sementara ayat kauniyah adalah ayat-ayat yang tidak tertulisdi dalam
kitab a- Qur’an, tetapi berupa alam semesta dan seisinya yang ada di
sekeliling kita. Fathoni berpendapat bahwamustahil terjadi perbedaan apal agi
pertentangan antara kedua ayat tersebut. I[Imu pengetahuan sebagai rumus
keajegan (keteguhan) alam semesta juga mustahil bertentangan dengan al-
Qur’an.* ayat-ayat kauniyah yang relevan dengan pembahasan dalam ilmu
pengetahuan aam dan sosial yaitu Allah menciptakan air sebagai sumber
kehidupan, yang termasuk kehidupan di lingkungan pendidikan dan
menciptakan wadah untuk manusia agar dapat berinteraksi dengan alam
sekitar, yang merupakan ekosistem darat, ini merupakan ekosistem yang
paling dekat dengan manusia, hal ini karena manusia adalah jenis makhluk
yang tinggal di daratan ol eh karenaitu kitaperlu mempelgjari ekosistem darat
yang merupakan ilmu-ilmu umum yang tidak dapat dipisahkan dengan
kebenaran firman Allah.

% Sri Latifah, “Pengembangan Modul | PA Terpadu Terintegrasi Ayat-Ayat Al-Qur’an
Pada Materi Air Sebagai Sumber Kehidupan,” Jurnal Ilmiah Pendidikan Fisika Al-Biruni 4, no. 2
(2015): 155-64, https://doi.org/10.24042/jpifal biruni.v4i2.89.
dan https://dx.doi.org/10.24042/jipfalbiruni.v4i2.89

% Ipin Taju Aripin and Dede Aji Mardani, “Islam, Etika Dan Ekologi: Telaah Ayat-Ayat
Quran Kewajiban Memelihara Lingkungan,” no. July (2024).
https://www.researchgate.net/publication/382109199 Idlam_Etika Dan Ekologi_Telah Ayat-
Ayat_Quran_Kewajiban_Memelihara_Lingkungan

% Fathoni, M.K . 2005. Pendidikan |slam dan Pendidikan Nasional. Jakarta: Departemen
Agama Republik Indonesia.
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Pembahasan ekosistem® darat maupun ekosistem perairan, dan lain-
lain, memiliki komponen abiotik dan biotik.*® manusia juga bagian dari
ekosistem, sehingga manusia sangat bergantung pada lingkungan. Kedua
makhluk tersebut memiliki hubungan yang sangat dekat, saling terkait,
hubungan saling menguntungkan dan saling melengkapi. Tanpa manusia
eksistens lingkungan tidak akan pernah berlanjut sertatanpalingkungan alam
mustahil manusia dapat hidup seimbang dan sempurna.*” Namun dewasaini
keseimbangan ekosistem di alam terganggu karena ulah manusia yang
destruktif, hal ini sering terjadi di lingkungan pendidikan (madrasah) di
MTsN Se-KotaBengkulu, dimanawargamadrasah yaitu pesertadidik, masih
sering menggunakan air yang berlebihan, tanpamemikirkan kebermanfaatan
secukupnya, meninggal kan tempat atau wadah makanan di sembarang tempat,
tanpa menggunakan sepatu mereka berjalan dan bermain di Iapangan, dan
aktivitaslain yang tidak sesual dengan gjaran agamaislam, sedangkan Allah
SWT melarang merusak alam yang telah diciptakanNya, yang dikuatkan
bunyi Al-qur’an dalam surah Ar-rum ayat 41 yaitu
Orra delal 1 5hee oAl Cpang B ) 500 S8 Ly Al il 3 3l s

“Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan per buatan tangan

manusia. (Melalui hal itu) Allah membuat mer eka merasakan sebagian dari

(akibat) perbuatan mereka agar mereka kembali (ke jalan yang benar) .

% Novrian Satria Perdana, “Implementasi Peranan Ekosistem Pendidikan Dalam
Penguatan Pendidikan Karakter Peserta Didik,” Refleksi Edukatika : Jurnal l[lmiah Kependidikan
8, no. 2 (2018), https://doi.org/10.24176/re.v8i2.2358.

% E Noho and J Andres, “Pengembangan Media Video Pembelajaran Biologi Pada
Materi Ekosistem Darat Untuk Siswa Kelas VII SMP Negeri 3 Kota Ternate,” JBES: Journal of
Biology Education and ... 055, no. November (2022): 12—24,
http://jurnal .stkipkieraha.ac.id/index.php/jbed/article/view/391.

37 Santika. (2020). Pertobatan Ekol ogis dan Gaya Hidup Baru Dalam Relasinya Dengan
Semesta. Stulos, 18(1), 98-123.

% https://nu.or.id/ilmu-al -quran/9-ayat-al -qur-an-tentang-menj aga-lingkungan-x4Acv,
diakses pada Sabtu, 7 Februari 2026, pukul. 08.00 WIB


https://nu.or.id/ilmu-al-quran/9-ayat-al-qur-an-tentang-menjaga-lingkungan-x4Acv
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Qaul-gaul Allah dalam Al-qur’an juga ada yang mengindikasikan
bahwa sebenarnya islam tidak mengena adanya dikotomi antara ilmu
pengetahuan umum dan ilmu agama karena keduanya sama-sama sebagai
ayatNya. Prinsip inilah yang seharusnya dijadikan sebagai pedoman
pel aksanaan pembel gjaran di lembaga pendidikan Islam. Pembelgaran harus
berpegang pada konsep tauhid®, bukan pada dikotomisme. Untuk itu
diperlukan format dan model pendidikan yang integratif dengan dasar
kesatuan ilmu pengetahuan umum dan ilmu agama yang seimbang.

Gagasan pengintegrasian ilmu ini pernah disampaikan Jakaria yang
secara tidak langsung menyatakan bahwa proses penggjaran kecerdasan
mental , intelektual, emosional, dan spiritual® di madrasah harus dil aksanakan
secaraberiringan/tidak terpisahkan satu samalain. Pengintegrasian nilai-nilai
islam kedalam mata pel ajaran ilmu umum diartikan sebagai upayapembaruan
materi/nilai-nilai garan islam dalam materi bidang studi ilmu umum, dalam
hal ini adalah pengintegrasian bidang studi biologi pada materi ekosistem.
Pembaruan nilai- nilai Islam dalam sains dapat dilakukan karena keduanya
memiliki keselarasan.

Materi (nilai-nilai) ajaran islam yang diintegrasikan berupa dalil-dalil
nagli yang bersumber dari Al-Qur’an dan atau Hadits.* maka Al-qur’an
dijadikan sebagal rujukan utamailmu pengetahuan sesuai dengan penjelasan
Achmad Baiquni yang menyatakan bahwa sebenarnya segala ilmu yang
diperlukan manusiatersediadi dalam al-Qur’an, dikuatkan dengan pendapat

Vallori yang menyatakan bahwasemuamateri dapat dijadikan sebagai sumber

¥ Muhammad Hambal Shafwan and Nurul Yaqin, “Konsep Pendidikan Tauhid Menurut
Syeikh Abdurrahman Bin Nasir Al-Sa’Di,” Studia Religia : Jurnal Pemikiran Dan Pendidikan
Idam 7, no. 1 (2023): 143-56, https://doi.org/10.30651/sr.v7i1.18259.

0 Novia Iffatul Izzah, “Al Hikmah: Journal of Education,” Urgensi Pendidikan
Multikultural Di Indonesia Dalam Pendidikan Agama Islam 1, no. 1 (2020): 35-46,
http://yphn.ac.id/ejournal/index.php/Alhikmah/index.

“ Kosim, M. (2012). Kandungan agama |slam dalam mata pelgjaran | PA di madrasah.
Jurnal Hasil Riset. Retrieved from http://www.e- jurnal.com/2014/04/kandungan-agama- islam
dalam-mata.html
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pendidikan (educational resour ces) jikamateri tersebut dimanfaatkan secara
tepat dan logis.”

Menurut Shihab firman Allah yang menjadi basisbahwaAl Qur'anini
berperan sebagai rujukan ilmu pengetahuan adalah Q.S. al- Alag ayat 1. Kata
igra’ dalam Q.S. a-Alaqg ayat 1 diambil dari akar kata yang berarti
menghimpun yang dimakna dengan menyampaikan, menelaah, mendalami,
meneliti, dan mengetahui ciri sesuatu. Sedangkan dari segi objeknya, perintah
igra’ mencakup segala sesuatu yang dapat dijangkau olen manusia. .
Penjelasan ini dilanjutkan oleh Iryani, bahwa perintah membaca merupakan
kunci untuk mencari dan mengulas ilmu pengetahuan (sains). lImu
pengetahuan yang diperol eh dijadikan sebagai saranauntuk beribadah kepada
Tuhan.*

Berbagai fenomena kerusakan lingkungan akibat ulah manusia yang
sampai saat ini masih dilakukan oleh manusiaseperti polus udarakarenaasap
kendaraan, pencemaran air yang menyebabkan banjir, penebangan hutan
secara liar, hujan asam, pembuangan plastik yang menyebabkan perubahan
iklim, dan pemanasan global karena efek penggunaan rumah kaca®
fenomena ini dapat terjadi di madrasah, yang mana peserta didik suka
membuang sampah sembarangan, fenomenaini bukti rendahnya kepedulian

manusia terhadap lingkungannya, sedangkan sikap peduli lingkungan dapat

2 Iryani, E. 2017. Al-Qur’an dan Ilmu Pengetahuan. Jurnal llmiah Universitas
Batanghari Jambi, (17) 3:66-83.

“3 Jailan Sahil, Ade Haerullah, and Jasia Pagala, “Pembelajaran Ipa Terpadu Terintegrasi
Nilai-Nilai Isam Sebagai Solusi Untuk Meningkatkan Hasil Belgjar SiswaKelas Vii Madrasah
Tsanawiyah Sahabat Cendikia Kota Ternate,” Humano: Jurnal Penelitian 12, no. 2 (2021): 11—
20, https://doi.org/10.33387/humano.v12i2.3539.

“ Iryani, E. 2017. Al-Qur’an dan Ilmu Pengetahuan. Jurnal llmiah Universitas
Batanghari Jambi, (17) 3:66-83.http://dx.doi.org/10.33087/jiubj.v17i3.403

“ Santika, 1. G. N., Suastra, I. W., & ... (2022). Membentuk Karakter Peduli
Lingkungan Pada Siswa Sekolah Dasar Melalui Pembelgjaran |pa. Jurnal Education ..., 10(1),
207-212.
http://journal.ipts.ac.id/index.php/ED/article/view/3382%0A http://journal .ipts.ac.id/index. php/E
D/
article/downl oad/3382/2182
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dikembangkan secaraefektif melalui proses memahami materi pembel gjaran
IPA.

Sebagaimana pembelgjaran IPA di sekolah didambakan mampu
membentuk sebuah saranabagi siswauntuk mempelgjari tentang kepribadian
dan lingkungan sekitar dengan harapan pengembangan keberlanjutan dalam
mengimplementasikan pada kehidupan. sertalebih merenungkan kebesaran
atas segala ciptaan Tuhan.*® Sains atau ilmu pengetahuan alam adalah mata
pelajaran yang menjelaskan berbagai hal mengenai kehidupan yang ada di
muka bumi. Ruang lingkup IPA sangat luas, salah satunya keseimbangan
ekosi stem. K eseimbangan ekosistem bersifat disiplin, selaras dengan berbagai
unsur yang dinamis, ini karena pada hakikatnya bahwa alam semesta yang
berasal dari alam akan selalu berubah atau terjadi perubahan. Artinya,
keseimbangan ekosistem dilihat dari segi kualitas lingkungan yang baik dan
pantas bagi makhluk hidup.*” Yang sejalan dengan bunyi ayat
G b ek & by 38 83605 adlia) 55 (81 B e g

Gidedal) G
“Janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi setelah diatur dengan baik.

Berdoal ah kepada-Nya dengan rasa takut dan penuh harap. Sesungguhnya
rahmat Allah sangat dekat dengan orang-orang yang berbuat baik.”

Implikasi materi ekosistem tersebut memberikan kesadaran pentingnya
perlindungan lingkungan. Selanjutnya, pesertadidik dibentuk untuk cekatan
mengelola lingkungan, yang diharapkan akan melahirkan habit (kebiasaan)

% Umami, R., Fanika, N., & Imaduddin, M. (2021). Review Bentuk Integrasi Islam
dalam Pendidikan IPA di Indonesia Islamika, 3(1), 57-67.
https://doi.org/10.36088/idamika.v3i1.968

4" Robbi, M. D. (2016). Pendidikan Pelestarian Lingkungan Hidup dalam Islam
(Keseimbangan Ekosistem Prespektif Hadist). Al-Ibtida: Jurnal Program Studi Pendidikan
Guru Madrasah Ibtidaiyah, 4(2), 55-86
https://ejournal .kopertai s4.or.id/mataraman/index.php/al ibtida/article/view/2988
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dalam kegiatan sehari-hari.*® Agar sikap peduli lingkungan dapat diwujudkan
dengan optima pembelgaran sebaiknya mengintegrasikan gjaran islam
sebagai rahmat bagi seluruh alam sesuai dalam kurikulum.*

Ajaran agamaislam sangat menganjurkan umatnya untuk peduli pada
lingkungan sekitar, banyak sekali ayat Al-Qur’an dan As-Sunah yang
memotivas manusia untuk menjaga dan merawat alam sekitar demi
kelangsungan kehidupan manusia®™ Dengan peduli lingkungan terlihat
seberapa dalam pemahaman peserta didik memahami materi pelajaran
pendidikan agama islam, keadaan ini belum dapat ditemui di lingkungan
MTsN Se-Kota Bengkulu.

Nilai-nilai Islam® juga turut memberi dampak pada perilaku manusia
dalam ha pandangan dan perilakunya dalam mengelola dan merawat
lingkungan sekitar dengan memperhatikan, merenungkan, dan tadzakkur
mengenai ciptaan-Nya baik berada di alam semesta maka akan tercipta rasa
cinta kepada Allah SWT, ciptaan-Nya serta menjaga sesama makhluk dan
lingkungan sekitarnya® Bahkan Islam menasehati umat manusia untuk
menghormati alam semesta, seluruh ciptaan dimuka bumi ini terutama
lingkungan merupakan bagian dari kehidupan manusia. Seandainyamanusia

tidak menjaga lingkungan dengan penuh kasih sayang, maknanya sama

“8 Hafida, N., & Wahid, A. H. (2018). Pembentukan Karakter Peduli Dan Berbudaya
Lingkungan Bagi PesertaDidik Di Madrasah Melalui Program Adiwiyata. FIKROTUNA: Jurnal
Pendidikan Dan Manajemen Islam, 8, p-1SSN. https://core.ac.uk/downl oad/pdf/231325356. pdf

“*Triana, P., Widowati, H., & Achyani, A. (2021). Pengembangan M ultimedia I nteraktif
Pembelgjaran | pa Pada M ateri K esei mbangan Lingkungan Dengan Mengintegrasikan Nilai-Nilai
Keislaman Untuk Menumbuhkan Sikap Peduli Lingkungan. BIOEDUKAS (Jurnal Pendidikan
Biologi), 12(2), 163. https://doi.org/10.24127/bioedukasi.v12i2.4442

* Mardliyah, W., Sunardi, S., & Agung, L. (2018). Peran Manusia Sebagai K halifah
Allah di Muka Bumi: Perspektif Ekologis dalam Ajaran Islam. Jurnal Penelitian, 12(2), 355.
https://doi.org/10.21043/jp.v12i2.3523

* Muh. Sulaiman Rifai Aprianus Rifai Mukin and Saiful Amien, “Integrasi Nilai-Nilai
Islam Dalam Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila,” Muallimun : Jurnal Kajian Pendidikan
Dan Keguruan 4, no. 2 (2024): 83-104, https.//doi.org/10.23971/muallimun.v4i2.8824.

%2 |stianah. (2019). Upaya Pelestarian Lingkungan Hidup dalam Perspektif Hadis.
Riwayah, 1(2), 249-270. http://journal.stainkudus.ac.id/index.php/riwayah/article/view/1802
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dengan membunuh dan merusak kehidupannnya sendiri.

Meningkatkan penerapan akhlak yang baik sehingga berkarakter
religius®™ dan peduli lingkungan, serta bertanggungjawab di lingkungan
Madrasah, semestinya pendidik harus membuat dan mendesain bahan gjar
berupamodul gjar yang mengintegrasikan ilmu umum yaitu materi ekosistem
dan akidah akhlak, yang terlihat jelas dalam modul gar yang disiapkan
sebelum memberi penjelasan, motivasi, pengalaman kepada peserta didik
untuk meningkatkan suatu karakter, namun pengembangan pendidik pada
bahan gjar berupa modul gjar belum ada yang mengembangkannya. Bahan
ajar menurut Mgjid adal ah seperangkat materi yang disusun secarasistematis
baik tertulis maupun tidak sehingga tercipta lingkungan/suasana yang
memungkinkan siswa untuk belgar. Pendidik harus memiliki  atau
menggunakan bahan ajar sesuai dengan kurikulum®, karakteristik sasaran,
tuntutan pemecahan masalah belgjar.

Bahan gjar adal ah segala bahan yang dapat di gunakan untuk membantu
pendidik dalam melaksanakan kegiatan belgjar menggjar.> Bahan gjar
menurut Lestari adalah seperangkat materi pelgaran yang mengacu pada
kerangka kurikulum pendidikan yang digunakan dalam rangka mencapai
standar kompetensi dan kompetensi dasar yang telah ditentukan.

Pendapat dari Mudlofir yang menyatakan bahan gjar bisadidefinisikan
sebagal seperangkat materi yang disusun secara sistematis baik tertulis
maupun tidak sehingga tercipta lingkungan/suasana yang memungkinkan

siswauntuk belgjar. Prinsip penyusunan bahan gjar meliputi prinsiprelevans,

% Selly Sonia, Tajuddin Nur, and Yayat Herdiana, “Pembentukan Karakter Religius
SiswaMelalui Metode Pembiasaan Di MTsAl-Fathimiyah Karawang,” Fondatia 6, no. 3 (2022):
702-13, https://doi.org/10.36088/fondati a.v6i 3.2049.

** Seri Telaah Kurikulum and Muhammad Arif Liputo, “Seri 3. Telaah Kurikulum,” no.
February (2025).
https://www.researchgate.net/publication/389262689_Seri 3 Telaah Kurikulum

*®Sri Latifah and Ratnasari Ratnasari, “Pengembangan Modul |PA Terpadu Terintegras
Ayat-Ayat Al-Qur’an Pada Materi Tata Surya,” Jurnal Penelitian Pembelajaran Fisika 7, no. 1
(2016): 25-33, https://doi.org/10.26877/jp2f.v7i1.1150.
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konsistensi, dan kecukupan. Prinsip yang harus diperhatikan dalam
penentuan cakupan bahan ajar adal ah prinsip kel uasan dan kedalaman materi,
dan prinsip kecukupan (adequacy). Sumber bahan gjar yang dapat digunakan
sebagai sumber pendukung perolehan bahan gjar adalah buku teks, laporan
hasil penelitian, jurnal hasil penelitian, pakar bidang studi, penerbitan berkala,
internet, dan lingkungan yang sesuai dengan materi dan kompetensi yang
akan dicapai.>®

Pendapat di atas dapat terlihat ruang dan kesempatan untuk
mengintegrasikan materi agama islam dan materi ilmu umum pada mata
pelgjaran biologi tema ekosistem sangat baik dan memungkinkan sekali,
selain memberi ruang lebih aktif pada peserta didik, sekaligus menambah
wawasan pesertadidik dan pendidik, dan juga sebagai usaha pengembangan
bahan ajar>’ yaitu berupamodul gar.

Modul gjar adalah sumber pembel gjaran yang disusun secarasistematis,
operasional yang ditujukan untuk membantu peserta didik mencapai tujuan
pembelgjaran yang disertai dengan pedoman penggunaan bagi pendidik.
Modul yang dikembangkan dengan struktur yang benar dan menarik akan
membuat peserta didik bisa termotivas untuk mempelgjari suatu materi
pembelgjaran.®®,

Modul gar merupakan salah satu media pembelgjaran yang berfungsi
sebagai fasilitas dalam pelaksanaan pembel gjaran. Pendidik banyak terbantu
dengan modul gjar, karenamodul gjar dapat sebagai pegangan pendidik dan
peserta didik saat pembelgaran berlangsung. K eterkaitan antar konsep akan

% Susilowati Susilowati, “Pengembangan Bahan Ajar IPA Terintegrasi Nilai |slam
Untuk Meningkatkan Sikap Dan Prestasi Belajar IPA Siswa,” Jurnal Inovasi Pendidikan IPA 3,
no. 1 (2017): 78, https://doi.org/10.21831/jipi.v3i1.13677.

*" Jurnal Pendidikan et al., “Integrasi Canva Dalam Pengembangan Bahan Ajar” 6, no.
July (2024): 201-13.
https://www.researchgate.net/publication/381881925 Integrasi_Canva_Dalam_Pengemban
gan Bahan Ajar_Interaktif Pada Kurikulum_Merdeka Di_Kelas X _MAN_1 Ternate

%8 Mulyatiningsih, Endang. (2012). Metode Penelitian Terapan Bidang Pendidikan.
Bandung: Alfabeta.


https://www.researchgate.net/publication/381881925_Integrasi_Canva_Dalam_Pengembangan_Bahan_Ajar_Interaktif_Pada_Kurikulum_Merdeka_Di_Kelas
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menambah kebermaknaan konsep yang dipelgjari dan diharapkan peserta
didik mampu meningkatkan keterampilan dalam memecahkan masalah-
masal ah nyata dalam kehi dupannya. Dengan demikian modul gjar harus dapat
dijadikan sebuah bahan gjar sebagai pengganti pendidik, kalau guru memiliki
fungsi untuk men;j el askan sesuatu makamodul gjar harus mampu menjelaskan
sesuatu dengan bahasa yang mudah diterima peserta didik sesuai dengan
tingkat pengetahuan dan usianya. Berdasarkan hal ini, makadiharapkan guru
mampu untuk mengembangkan media pembel g aran sesuai dengan ciri khas
siswanya seperti halnya membuat sebuah modul pembelgjaran.>

Modul dalam pendapat Prastowo salah satu perangkat pembelajaran
yang dibutuhkan dalam proses pembelgjaran yang dibuat oleh guru dengan
menyesuai kan materi sertakompetensi dasar. Lain dengan pendapat Y uberti,
bahwamodul digunakan untuk memudahkan pesertadidik memahami materi
yang disajikan, secara mandiri atau melalui bimbingan guru. Pendapat lain
dari Djudin Tomo tentang Modul merupakan salah satu bentuk bahan gjar
yang dikemas secara utuh dan sistematis, di dalamnya memuat seperangkat
pengalaman belgar terencana serta didesain untuk membantu peserta didik
menguasal tujuan belgar yang spesifik. Modul minimal memuat tujuan
pembelajaran, materi/substansi belgjar dan evaluasi.®°

Daam penjel asaan beda namun terdapat persamaan dalam komponen
tersebut, sehingga saya mengambil judul materi tentang ekosistem darat.
Dalam pembelgjaran di kelas VIl materi biologi pesertadidik MTsN Se-Kota
Bengkulu. Dari hasil observasi dengan masalah proses pembelgaran guru
menganggap masalah dalam pembelgaran siswa dengan nila rata-rata

pembelgjaran ekosistem darat dibawah rata-rata akibatnya berdampak pada

% Hamalik, Oemar. (2008). Proses Belgjar Mengajar. Jakarta: Bumi Aksara.
801 atifah and Ratnasari, “Pengembangan Modul IPA Terpadu Terintegrasi Ayat-Ayat
Al-Qur’an Pada Materi Tata Surya.”https://doi.org/10.26877/jp2f.v7i1.1150
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rendahnya hasil belgjar biologi.*! Berdasarkan pra pendlitian yang telah
dilaksanakan dengan subyek guru IPAS MTsN Se-Kota Bengkulu, pada
kenyataannya bahan gar yang digunakan sebagai sumber belgar yaitu
modul, buku teks atau buku paket, lembar kerja peserta didik, dan media
elektronik® dengan menyajikan materi ilmu pengetahuan alam dan sosial
khususnya biologi berisi pengetahuan khusus dengan sub tema ekosistem,
sedangkan salah satu miss MTsN  Se-Kota Bengkulu adalah menyiapkan
manusia yang islami. Tujuan MTsN Se-Kota Bengkulu yaitu sama-sama
berusaha mewujudkan siswa berakhlak mulia, cerdas, cakap, terampil,
percayadiri serta bergunabagi masyarakat bangsa dan negara, dan agama.

Proses pembelgaran pendidikan akidah akhlak dengan ilmu
pengetahuan alam dan sosid di Madrasah Tsanawiyah (MTs) Se-Kota
Bengkulu belum terintegrasi, berdasarkan ril nyata bahwa belum ditemui
adanya budaya religius dan peduli lingkungan, untuk meyakinkan penulis
melakukan refleks diri selama melakukan observas di MTsN Kota
Bengkulu padavisi dan mis sekolah yang sama yaitu mewujudkan sekolah
yang bermutu berdasarkan iman dan tagwa. Pada pra penelitian dengan
subyek guru IPA diperolehinformasi, bahwadaam proses pembelgjaran llmu
Pengetahuan Alam masih menggunakan sumber belgjar yang menyajikan
materi secaraterpisah begitu juga proses pendidikan agamaislam menygjikan
materinya sendiri, serta belum ada modul gar llmu Pengetahuan Alam
terpadu yang terintegrasi dengan pendidikan agama islam yang bersumber

padaayat-ayat Al- Qur’an pada sub temaekosistem darat, ekosistem air, dan

®1 Noho and Andres, “Pengembangan Media Video Pembelajaran Biologi Pada M ateri
Ekosistem Darat Untuk Siswa Kelas VII SMP Negeri 3 Kota Ternate.”
https://jurnal.isdikkieraha.ac.id/index.php/jbeg/article/view/391/335

%2 \Wafi, A. (2021). Urgensi Pendidikan Aqidah Akhlak dalam Menanggulangi Dampak
Negatif Media Elektronik Pada siswa MTs. Al-Mubarok Sumberpinang Pakusari
Jember. Ambarsa ; Jurnal Pendidikan Islam, 1(2), 1-13. https.//doi.org/10.59106/abs.v1i2.32
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ekosistem udara.®®

Penelitian ini terinspiras dari penelitian sebelumnya yang telah
menghasilkan modul |PA dengan integrasi nilai islam, seperti artikel berjudul
Pengembangan Modul |PA Terintegrasi dengan Ayat Al- Qur’an dan Hadits,
menanamkan nilai moral dan keagamaan, sehingga peserta didik memiliki
kebermaknaan ilmu karena kesyukurannya terhadap ciptaan Tuhan Yang
Maha Esa.®. Artikel yang berjudul Pengembangan Modul IPA Berkarakter
Terintegras Nilai 1dlam untuk Meningkatkan Sikap Spiritual Peserta Didik
SMP/MTs, dengan pendekatan penguatan nilai keislaman dalam modul yang
mengkonstruksi pemikiran peserta didik sehingga mempengaruhi sikap
pesertadidik.®® Penelitian yang berjudul Pengembangan Modul |PA Berbasis
Integrasi Islam dan Sains untuk Meningkatkan Hasil Belgjar SiswaKelas V|
MIN 2 Mojokerto, dismpulkan bahwamodul mengintegrasikan antaraislam
dan sains melalui pembel g aran dengan caramenanamkan keyakinan terhadap
kekuasaan Allah swt dan akhlak sebagai makhluk melalui IPA sgjak dini.®

Artikel yang berjudul Pembelgjaran IPA Terintegrasi a-Qur’an dan
Nilai-nilai Pesantren, menganalisis kompetenss dasar IPA Kelas VI
SMP/MTsdan potensi integrasi dengan ayat al-Qur’an, memadukan konsep
keilmuan dan keislaman dengan mencari kesamaan antara a-Qur’an dan

sains, sehinggamenjadikan al-Qur’an sebagai pengawal dari setiap kerja sains

% Mujio Mujio and Yusli Wardiatno, “Perencanaan Wilayah Berbasis Integrasi Ruang
Darat Dan Laut,” no. August (2024).
https://www.researchgate.net/publication/382853709_Perencanaan_Wilayah Berbasis Inte
gras Ruang_Darat_dan_Laut
% Sholihah, N., & Kartika, I. (2018). Pengembangan Modul |PA Terintegrasi Dengan
Ayat Al Qur’an Dan Hadis. Lentera Pendidikan : Jurnal Ilmu TarbiyahDan Keguruan,21(1), 12—
22. https://doi.org/10.24252/Ip.2018v21n1i2
® Muchlis, Magfirah Perkasa, Muhammad Irwansyah, & Ariyansyah. (2020).
Pengembangan Modul |PA Berkarakter Terintegrasi Nilai-Nilai Iam untuk Meningkatkan Sikap
Spiritual Peserta Didik SMP/MTs. Jurnal Pendidikan MIPA, 10(1), 81-85.
https://doi.org/10.37630/jpm.v10i1.335
% Permadi, B. A. (2018). Pengembangan Modul IPA Berbasis Integrasi |slam Dan Sains
Untuk Meningkatkan Hasil Belgjar Siswa Kelas Vi Min 2 Mojokerto. Nazhruna: Jurnal
Pendidikan Islam, 1(2). https.//doi.org/10.31538/nzh.v1i2.62
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bukan sekedar pelengkap.®” Penelitian terdahulu memiliki kesamaan dengan
yang akan penulisteliti yaitu sama-sama mengembangkan modul gjar dengan
mengintegrasikan nilai agama islam dalam materi pelajaran umum yaitu
bidang studi ilmu pengetahuan dan sosial pada materi ekosistem, hanya
berbeda waktu dan tempat penelitian, serta metode dan teknik yang dipakai
dalam mencari dan mengumpulkan data.

Tulisan inipun akan menggambarkan pengintegrasian materi padatema
ekosistem dan pendidikan agama isam dalam sebuah modul gar
pembelg aran untuk meningkatkan karakter religius dan peduli lingkungan,
serta bertanggungjawab di MTsN Se-K ota Bengkulu.

B. Identifikasi Masalah
1. Setiap hari pesertadidik selalu diingatkan untuk membuang sampah pada
tempatnya, karenamasih banyak terdapat sampah yang berserakan dalam
kelas, dan di luar kelas
2. Setigp hari air kran yang disediakan oleh madrasah sering digunakan
pesertadidik secara berlebihan.
3. Setiap hari peserta didik sering meninggakan wadah makanan di
sembarang tempat di lingkungan sekolah
4. Setiap hari peserta didik tidak memperhatikan kebersihan jasmaninya,
seperti beraktivitas di madrasah, tanpa menggunakan kaos kaki dan
sepatu, duduk di sembarang tempat, tanpamempertimbangkan kebersihan
tempatnya.
C.Batasan Masalah
Pembahasan dalam penulisan ini dibatasi pengembangan materi dalam

modul gar ilmu pengetahuan alam pada tema ekosistem dengan

% Shofa, M., Nailufa, L. E., & Haqjigi, A. K. (2020). Pembelajaran |PA Terintegrasi Al-
Quran dan Nilai-Nilai Pesantren. 1JISEdu : Indonesian Journal of Integrated Science Education,
2(1), 81. https://doi.org/10.29300/ijisedu.v2i1.1928
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mengintegrasikan mata pelgaran akidah akhlak di kelasVII MTsSN Se-Kota
Bengkulu.
.Rumusan Masalah

Dari identifikasi masalah di atas, penulisan ini dapat dirumuskan sebagai

berikut:

1. Bagaimana karakteristik modul gar materi ekosistem yang valid
terintegrasi dengan nilai-nilai akidah akhlak untuk meningkatkan
pemahaman siswa terhadap konsep ekosistem?

2. Bagaimanalangkah-langkah pengembangan modul gjar materi ekosistem
terintegrasi  dengan akidah akhlak yang praktis dengan konteks
pembelgjaran di MTsN Se-Kota Bengkulu?

3. Bagaimana efektivitas penggunaan modul agjar materi ekosistem yang
terintegrasi dengan akidah akhlak terhadap peningkatan pemahaman siswva
mengenai hubungan manusiadengan lingkungan dalam perspektif Islam?

. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian

1. Menghasilkan modul gar IPA yang terintegrasi dengan nilai-nilai akidah
akhlak berkarekteristik dan valid.

2. Mengembangkan modul gjar dengan materi ekosistem terintegrasi dengan
nilai-nilai akidah akhlak yang praktis

3. Menghasilkan modul gjar dengan materi ekosistem terintegrasi dengan
nilai-nilai akidah akhlak yang efektif.

Dan pendlitian ini juga dapat digunakan sebagai referensi bagi guru IPA
untuk mengembangkan, mengaktifkan proses pembelgaran IPA yang
terintegrasi, serta sebagal inspirasi guru-guru lain untuk mengintegrasikan
materi dan proses pembelgaran, dengan tujuan untuk meningkatkan
pemahaman pada materi ekosistem dan mampu menerapkan tujuan
pembel g aran ekosistem yang terintegrasi dengan nilai-nilai akidah akhlak di
lingkungan MTsN Se-Kota Bengkulu.
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F. Variabel Pendlitian Dan Definis Operasional, Hipotesis

Merujuk pada variabel yang diteliti maka dianggap perlu untuk

mendefinisikan beberapa istilah dalam pendlitian ini.

1. Modul Ajar llmu Pengetahuan Alam
Modul Ajar adalah pedoman pembel g aran ilmu pengetahuan alam, yang
disusun untuk memudahkan peserta didik memahami materi ekosistem
darat di lingkungan MTsN Se-Kota Bengkulu.

2. Modul Ajar Pendidikan Agamaldlam
M odul adalah pedoman pembel g aran ilmu pendidikan agamaislam, yang
disusun untuk memudahkan peserta didik memahami materi akhlak atau
perilaku agamis dan dapat diamakan di lingkungan MTSN Se-Kota
Bengkulu.

3. Modul Ajar Terintegrasi
Modul terintegrasi adalah pedoman pembel gjaran ilmu pengetahuan alam
dan pendidikan agama islam, yang disusun untuk memudahkan peserta
didik memahami materi ekosistem darat dan hubungan materi dengan
perintah Allah dan RasulNya, dan dapat medidik generasi islam yang
lebih baik di masa yang akan datang.

4. Budaya
Budaya merupakan suatu kebiasaan yang dilakukan oleh seseorang,
sekelompok atau golongan secara terus menerus. Adapun menurut
Muhammad Fathurrahman menjelaskan bahwa budaya ial ah suatu hasil
karya, cipta, dan karsa manusia yang lahir dan terwujud yang maupun
diterima oleh masyarakat atau golongan atau komunitas tertentu serta
dilaksanakan dalam kehidupan sehari-hari dengan penuh kesadaran tanpa

adanya paksaan serta digjarkan kepada generasi berikutnya secara
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bersama.® Maknanya setiap perilaku yang dikerjakan secara terus-

menerus dapat dikatakan sebagal suatu budaya.
5. Karakter Religius

Karakter religius dapat diartikan sebagai sikap dan perilaku yang taat
dalam melaksanakan agaran agama yang merupakan pokok pangkal
terwujudnya kehidupan yang damai. Dengan demikian, proses pendidikan
karakter religius ataupun pendidikan akhlak sudah tentu harus dipandang
sebagai usaha sadar dan terencana, bukan usaha yang sifatnyaterjadi secara
kebetulan. Jadi, internalisasi karakter religius merupakan upaya mendalami
nilai-nilai agama agar tertanam dalam diri setigp manusia sehingga
melahirkan seseorang yang berwatak dan berbudi pekerti sesuai garan
agama.”* Dapat diartikan karakter religius merupakan pengamalan dari
pemahaman terhadap suatu konsep ilmu, seperti pemahaman konsep ilmu
ekosistem darat di lingkungan madrasah dengan ilmu agamaislam menurut
gjaran agamaislam.

Hipotesisdari pembahasan ini adal ah dengan terintegrasinyamodul ilmu
pengetahuan alam dengan materi pendidikan agama islam, maka mudah
memotivasi peserta didik untuk membudayakan karakter religius dalam
aktivitas sehari-hari khusus di lingkungan madrasah.

Ho : tidak ada perbedaan rata-rata hasil pengamalan karakter religius
pesertadidik dengan menggunakan modul pembelgjaran
tidak terintegrasi.

Hi : terdapat perbedaan rata-rata hasil pengamalan karakter religius

®Muhammad Fathurrohman, Budaya Religius dalam Peningkatan Mutu
Pendidikan: Tinjauan Teoritik dan Praktik Kontekstualisasi Pendidikan Agama Idamdi Sekolah,
cet. Ke-1(Y ogyakarta:Kaimedia,2015), him.48

 Muhammad El Mushfi, Igbali, and Nurul Fadilah, “Pendahuluan Viralnya Tindak
Kekerasan Serta Merosotnya Moral Bangsa Menimbulkan Kerusuhan Yang Merupakan
Fenomena Sosial . Fenomena Sosial Tersebut Telah Menjadi Problematika Yang Lazim Dan
Memerlukan Atensi Berbagai Pihak Terutama Kalangan Relevansi Pend,” Jurnal
MUDARRISUNA 9, no. 1 (2019): 1-25.
https://ejournal .unuja.ac.id/index.php/icesh/article/view/7834/2828
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pesertadidik dengan menggunakan modul pembelgjaran terintegrasi.

G.Tinjauan Pustaka

1. Contoh penelitian yang telah dilaksanakan oleh Maragustam Siregar,dkk

yang berjudul “Integrasi Materi Pendidikan Agama Islam Dalam IIlmu-
Ilmu Rasional Di Sekolah Menengah Atas Islam Terpadu” dengan metode
yang bersifat kualitatif Pengumpulan data menggunakan metode observas
partisipatif, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Teknik analisisnya
menggunakan model Miles dan Huberman dengan langkah-langkah;
koleksi data, reduksi data, penyajian data, dan verifikasi/penyimpulan data.
Subjek yang dijadikan sebagai sumber data yaitu tenaga pendidik dan
tenagakependidikan, dan pesertadidik di SMA IT AbuBakar Y ogyakarta.
Dengan™ masalah rendahnya keterampilan beberapa guru dalam
mengaj arkan dan mengkontekstualisasikan materi-materi mengakibatkan
pembelgjaran berjalan monoton yang menyebabkan peserta didik jenuh,
pasif, dan tidak terjadi proses pembelgaran yang interaktif. Oleh karena
itu, seorang guru harus menyiapkan bahan gjar, menguasai materi yang
digjarkan, dapat menjelaskan dan mengkontekstualisasikannya terhadap
peserta didik melalui model, strategi, dan metode yang tepat.

Yendrita, dkk juga telah melaksanakan penelitian tentang “Pengembangan
Modul Pembelgaran Biologi Terintegrasi 1slam Untuk Siswa SMP Dan
MTS” dengan Jenis penelitian ini adalah Research and Development
(R&D). Model yang digunakan dalam penelitian ini adalah model 4D.
Model ini terdiri dari 4 tahap pengembangan, yaitu Define (pendefinisian),
Design (Perancangan), Develop (pengembangan), dan Disseminate
(penyebaran) Instrumen yang digunakan berupa lembar angket Tahap

define dimulai dengan melakukan berbagai analisis guna mencari tahu

Ilmu

" Siregar, Zahra, and Bujuri, “Integrasi Materi Pendidikan Agama Islam Dalam Ilmu-
Rasional Di Sekolah Menengah Atas Islam Terpadu.”

https://dx.doi.org/10.24042/atjpi.v10i2.4847
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kebutuhan-kebutuhan dalam pengembangan modul. Analisis dimulal
dengan analisis ujung depan yang dilakukan dengan pemberian angket
kepada guru untuk mengetahui bagaimana proses pembelgaran yang
dilakukan selamaini.

Selanjutnya analisis siswa yang dilakukan dengan pemberian angket
kepada peserta didik kelas VII SMP Cahaya Islam Payakumbuh untuk
mengetahui kebutuhan belgjarnya. Analisis berlanjut pada analisis tugas,
konsep, dan perumusan tujuan pembelgjaran. Berdasarkan beberapa
analisis tersebut makadapat ditentukan batasan materi dengan kebutuhan
peserta didik. Berdasarkan aspek penilaian validas modul pembelajaran
biologi padamateri Pencemaran Lingkungan yang telah dilakukan oleh 3
orang validator didapat keseluruhan hasil validasi dengan kriteria sangat
valid.

Dengan demikian, maka dapat dismpulkan bahwa modul
pembelgjaran biologi terintegrasi nilai islam khususnya pada materi
Pencemaran Lingkungan yang dikembangkan telah sesuai dengan
kebutuhan di SMP/MTs kelas VII sehingga layak untuk diujicobakan
kepada siswa. Berdasarkan hasil angket uji praktikalitas oleh guru dan
siswa dapat disimpulkan bahwa modul pembelgjaran Biologi yang telah
dirancang dapat memudahkan guru dan siswa dalam kegiatan proses
pembelgaran dengan predikat sangat praktis. Hal ini berarti modul
pembelgaran Biologi pada materi Pencemaran Lingkungan yang telah
dirancang dapat digunakan dalam proses pembelgjaran.™

3. Desti Ramadayanti, dkk juga sudah mel aksanakan penelitian dengan judul
“Pengembangan Modul Berbasis Nilai-nilai Islam pada Materi Sistem

Reproduksi Manusia untuk Meningkatkan Nilai Karakter Religius Siswa”

“Yendrita Sri Nengsi Opi Rahmah Hidayat, N Rahma, “Pengembangan Modul
Pembelajaran Biologi Berintegrasi Islam Untuk Siswa Smp Dan Mts,” Inovasi Pendidikan 10,
no. 1 (2023): 6270, https://doi.org/10.31869/ip.v10i1.4487.
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Penelitian ini merupakan jenispenelitian dan pengembangan atau Research
and Development (R&D), Model penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu model Borg & Gall dalam Nana, Instrumen yang
digunakan padapenelitianini berupalembar validasi, angket kuesioner dan
angket nilai karakter. Berdasarkan acuan pada pembagian N-Gain Score
menurut Hake, R. R, 1999, maka produk yang di kembangkan dapat
dikategorikan tinggi untuk meningkatkan nilai karakter religius peserta
didik, dan produk yang di kembangkan jugadapat dinyatakan sangat baik
digunakan untuk meningkatkan hasil belgjar peserta didik.”

4. Sri Latifah menulis hasil penelitiannya yang berjudul “Pengembangan
Modul IPA Terpadu Terintegrasi Ayat-Ayat Al-Qur’an Pada Materi Air
Sebagai Sumber Kehidupan” menggunakan metode penelitian
pengembangan (Research & Development). Model pengembangan pada
penelitianini yaitu model Borg and Gall dalam Sugiyono (2012) melipuiti:
1) Potensi dan Masalah, 2) Pengumpulan Data, 3) Desain Produk, 4)
Vaidas desain, 5) Perbaikan Desain, Uji coba produk, 7) Revisi produk,
8) Uji coba pemakaian, 9) Revis Produk, 10) Produksi massal. Untuk
mencari solusi masalah yang dialami guru I|PA M TsIslamiyah Sukoharjo,
Kabupaten Pringsewu pada kenyataannya, bahwa bahan gar yang
digunakan sebagai sumber belgar yaitu buku teks atau buku paket, LK S,
dan media elektronik dengan menyajikan materi 1PA khususnya fisika
berisi pengetahuan sains, sedangkan salah satu misi MTs Islamiyah yaitu
menyiapkan manusia yang islami. Tujuan M Ts yaitu mewujudkan siswa
berakhlak mulia, cerdas, cakap, terampil, percaya diri serta berguna bagi
masyarakat bangsa dan negara, namun proses pembelgjaran IPA Terpadu

2 Desti Ramadayanti, Irwan Syaputra, and Nirwana Anas, “Pengembangan Modul
BerbasisNilai-Nilai |slam PadaMateri Sistem Reproduksi Manusia Untuk Meningkatkan Nilai
Karakter Religius Siswa,” Jurnal Pemikiran Dan Pengembangan Pembelajaran 4, no. 1 (2022):
1-13.https://doi.org/10.31970/pendidikan.v4i3.468
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di Madrasah Tsanawiyah(MTs) belum terlaksana sesuai dengan misi
sekolah, diperolehinformasi bahwadalam proses pembelgjaran IPA masih
menggunakan sumber belgjar yang menyajikan materi secara sains, serta
belum adamodul IPA Terpadu yang terintegrasi ayat-ayat Al- Qur’an pada
materi Air Sebagai Sumber Kehidupan.” Usaha mewujudkan tujuan
madrasah perlu adanya pengembangan dari guru IPA, dengan mendesain
materi pembelgaran dalam modul IPA yang terintegrasi dengan materi
PALI.

5. Tulisan dari Wina Ulfa Aulia, dkk menulis melalui judul “Pengembangan
Modul Pembelgaran Biologi Terintegras Al-Qur’an Pada Materi
Bioteknologi” Penelitian dengan Method Research and Development
(R&D). Model penelitianini yang mengarah padamodel yang diprakarsai
oleh Borg and Gall dalam Sugiyono (2013), sebagaimana tahapan kerja
penelitian dan pengembangan yang terdapat pada Buku Sugiyono (2013)
meliputi: 1. Potensi dan Masalah, 2. Pengumpulan data, 3. Desain produk,
4. Vadidas desain, 5. Revis desain, 6. Uji coba produk, 7. Revisi produk.
8. Uji Coba Penggunaan, 9. Revisi Produk, 10. Produk Massal, dengan
latar bel akang masalah nilai urgensi pengembangan ilmu pengetahuan dan
agama, khususnya penelitian keislaman, di banyak kampus masih bersifat
sebagian dan tidak menyeluruh. Agamadan Islam dilihat dari pandangan
ilmiah masih diposisikan sebagai perdebatan ilmiah buatan yang
“komplementer”. Keberadaannya hanya sekedar pembenaran terhadap
konsep keilmuan, bukan paradigma keilmuan secara keseluruhan yang
memerlukan penyempurnaan keilmuan sesuai dengan konsep keillmuan

yang ada.” Dengan mengembangkan modul yang mencakup integrasi sains

73 Latifah, “Pengembangan Modul IPA Terpadu Terintegrasi Ayat-Ayat Al-Qur’an Pada
Materi Air Sebagai Sumber Kehidupan.”

™ Jurusan Tadris Biologi, Universitas Islam, and Negeri Sumatera, “Pengembangan
Modul Pembelajaran Biologi Terintegrasi Al- Qur > An Pada Materi Bioteknologi Pendahuluan
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dan Al-Qur'an. Bahan yang dimaksud salah satunya yang dapat
dimasukkan ke dalam Al-Qur'an adalah bioteknologi akan menambah
khasanah pengetahuan pada siswa.

6. Hanif Aruni, dkk menulis dengan tema ‘“Pengembangan Modul
Pembelgjaran IPA Terintegras Nila Agama Dalam Meningkatkan
Karakter Religius Siswa Kelas 5 SD Kreativa Bogor” menggunakan
metodedari Sugiyono yang menjelaskan “Penelitian dan Pengembangan”
(Research and Development) dengan model ASSURE”. mengartikan
bahwa metode penelitian pengembangan adalah metode penelitian yang
digunakan untuk menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektifan
produk tersebut. Model ASSURE dikembangkan melalui 6 tahap menurut
pendapat Yaumi, di antaranya: 1) Menganalisis karakteristik siswa, 2)
M erumuskan kompetensi, 3) Memilih metode, media, teknologi, dan bahan
gar, 4) Pemanfaatan teknologi, media, dan bahan gjar, 5) Partisipas siswa
di kelas, 6) Evaluas dan revisi. Produk yang dikembangkan dalam
penelitian ini adalah modul pembelgjaran IPA terintegrasi nilai-nilai
agama. Pendlitian ini dil aksanakan di SD Kregtivayang beralamatkan di Jl.
Kranji Ujung No.71 Kel. Sukaresmi Kec. Tanah sareal Bogor pada bulan
November 2019, yang dilatar belakangi oleh kasus angka kasus kekerasan
anak sekolah di Indonesia semakin meningkat, hal tersebut mencerminkan
bahwa minimnya pendidikan karakter yang ditanamkan pada siswa oleh
lembagapendidikan di Indonesia. Sehingga yang terjadi adalah degradasi
moral pada siswa, terutama siswa tingkat sekolah dasar. Salah satu cara
yang bisa dilakukan untuk mengatasi masalah tersebut adalah dengan
menginternalisasikan nilai-nilai agama pada setigp mata pelgjaran di

sekolah. Mata pelgjaran yang paling memungkinkan untuk diintegrasikan

Urgensi Mengintegrasikan Sains Menggabungkan Islam Indonesia Bukanlah Hal Baru . Seiring
Waktu, Urgensi Tidak Berkurang , Tetapi Tampaknya Lebih Strate” 4, no. 9 (2023): 195-205.
https://doi.org/10.36312/10.36312/v0l 4iss9pp195-205
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dengan nilai-nilai agamaadal ah I[lmu Pengetahuan Alam (IPA), karenajika
dilihat berdasarkan tujuan pembelgaran IPA di SD, maka mata pelajaran
tersebut memiliki peluang paling besar untuk dapat diintegrasikan dengan
nilai-nilai agama. Nilai-nilai yang terkandung dalam pelgaran IPA
merupakan bukti nyata kekuasan Allah SWT, dengan menyisipkan ayat-
ayat al-Quran pada setiap materi pelgaran IPA, akan semakin menambah
keyakinan siswa akan kekuasaan-Nya.”

7. Ambarsari Indraningrum, dkk menulis dalam karyanya yang berjudul
“Pengembangan Modul IPA Terpadu Tipe Connected BerbasisIgraTema
Lingkungan Pantai Untuk Memberdayakan Karakter Religius Siswa
SMP/MTs Kelas VII Semester II” memakai metode penelitian dan
pengembangan (research and development). Pada pendlitian dan
pengembangan ini produk yang dihasilkan adalah Modul IPA Terpadu
Tipe Connected Berbasis Igra Tema Lingkungan Pantai untuk
Memberdayakan Karakter Religius Siswa SMP/MTsKelas VIl Semester
II. Model pendlitian yang digunakan adalah R&D (research and
development) oleh Thiagargan dan Sammel yakni model siklus4-D yang
meliputi: 1) pendefinisian (define), 2) perencanaan (design), 3)
pengembangan (devel op), dan 4) penyebarluasan (disseminate), penulisan
ini berdasarkan masalah pembel gjaran IPA di sekolah di sekitar lingkungan
pantai masih belum mampu menjadi media sosialisas untuk
memberdayakan kesadaran siswa terhadap keberadaan pantai dengan
segalapotensinya. Pembel gjaran masih memusatkan pada concept-minded
dengan alasan agar mampu meluluskan siswa sebanyak-banyaknya pada

" Nilai-nilai Agama and Religious Values, “Jurnal Pendidikan Indonesia Nilai Agama
Dalam Meningkatkan Karakter Religius Siswa Kelas 5 Sd Kreativa Bogor Universitas 1bnu
Khaldun Bogor , Indonesia INFO ARTIKEL ABSTRAK Diterima : 19-05-2023 Direvisi : 25-05-
2023 Disetuji : 28-05-2023 Pendahuluan Lemb” 4, no. 05 (2023): 505-13.
https://openurl .ebsco.com/EPDB%3A gcd%3A 14%3A 34142094/detail v27?sid=ebsco%3A plink%3
Ascholar&id=ebsco%3Agcd%3A164328920& crl=c& link_origin=scholar.google.com
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Ujian Nasional. Pembelgjaran IPA banyak diisi dengan kegiatan ceramah
dan latihan soal. Selain masalah orientasi pembelgjaran 1PA, sebagian
besar guru juga belum mampu mengemas perangkat pembelgaran 1PA
yang berbasis pada kondisi lingkungan sekitar. Bidang studi IPA yang
digjarkan di SMP/MTSs secara terpadu seharusnya mampu memberikan
kesempatan kepada siswa untuk membangun pengetahuan dalam
mengidentifikasi masalah di kehidupan sehari-hari yang mempunyai dasar
IPA. Pada pembelgjaran IPA maka alamlah yang seharusnya menjadi
sumber utama pembel gjaran.”

8. Syukron Rizqi dan Siti Harnina Bintari meneliti tentang “Pengembangan
Bahan Ajar Materi Pencemaran Lingkungan Orientasi Tafakur Ayat
Kauniyah Untuk Siswa MA” dengan metode R&D (Research and
Devel opment/penelitian dan pengembangan) menurut pendapat Borg &
Gall 2007 yaitu proses-proses yang digunakan dalam pengembangan dan
validasi produk-produk yang digunakan dalam pendidikan. Model desain
mengacu pada desain pengembangan pembelgjaran Carey & Carey (2005)
mengenal pendekatan sistem instruksional. Metode penelitian dan
pengembangan bahan gar meliputi 10 (sepuluh) tahapan berikut: (1)
identifikasikan tujuan instruksional, (2) melaksanakan analisis
pembelgaran, (3) mengidentifikas tingkah laku masukan dan karakteristik
siswa, (4) merumuskan tujuan performansi, (5) mengembangkan butir—
butir tes acuan patokan, (6) mengembangkan strategi pembelgaran, (7)
mengembangkan dan memilih bahan gar, (8) mendesain dan
melaksanakan evaluasi formatif, (9) merevisi bahan gar dan (10) validasi

bahan gjar, dengan masalah yang terjadi bahwa pembel gjaran cenderung

® Ambarsari Indraningrum, Widha Sunarno, and Nonoh Siti Aminah, “Pengembangan
Modul Ipa Terpadu Tipe Connected Berbasis Igra Tema Lingkungan Pantai Untuk
Memberdayakan Karakter Religius Siswa SMP / MTs Kelas VII Semester 11’ 6, no. 3 (2017).
https://doi.org/10.20961/inkuiri.v6i3.17858
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verbal, lebih didominasi penyajian biologi sebagai produk sainsketimbang
proses dan sikap sains, di lain sis pembelgaran belum menunjukkan
secara nyata integrasi nilai karakter pada mata pelgjaran biologi. Guru
telah melakukan upaya perbaikan pembelgjaran dengan menerapkan
berbagai model pembel gjaran, serta mengintegrasikan nilai-nila karakter
secaraverbal . Upayaguru belum menunjukkan hasil optimal hal ini karena
bahan gjar yang digunakan guru kurang mendukung pencapaian tujuan
pembelgjaran khususnya di MAN 2 Pekalongan. Bahan gjar yang selama
ini digunakan kurang mengakomodas pengembangan keterampilan proses
sains siswa, konten yang tersgji kurang sesuai dengan kekhasan daerah
pekal ongan dan belum terintegrasi nilai-nilai karakter khususnyakarakter
religius yang menjadi ciri madrasah, Pembelgjaran biologi di madrasah
perlu diintegrasikan dengan nilai islami guna memenuhi tujuan
pembel gjaran madrasah.”’

9. Benny Angga Permadi menulis karya dengan judul “Pengembangan Modul
IPA Berbasis Integrasi Idam Dan Sains Untuk M eningkatkan Hasi| Belgjar
Siswa Kelas VI MIN 2 Mukomuko” dengan menggunakan model
pengembangan deskriptif dengan model pengembangan ADDIE. Model
pengembangan ADDIE terdiri dari lima tahap sesuai dengan namanya
yang merupakan singkatan dari Analysis (Analisis), Design (Desain),
Development (Pengembangan), Implementation (Implementasi), dan
Evaluation (Evaluasi). Tulisan ini berdasar pada hasil belgjar IPA pada
materi perkembangbiakan dan adaptas siswakelasVI di MIN 2 M ojokerto
yang menunjukkan bahwa 30% pesertadidik belum mencapai nilai KKM
yang telah ditetapkan yaitu 70, belum tersedianya bahan gar berbasis

integrasi Islam dan sains yang membimbing siswa dalam memperoleh

™ Orientasi Tafakur, Ayat Kauniyah, and Untuk Siswa, “Unnes Journal of Biology
Education” 4, no. 2 (2015): 185-94. https.//doi.org/10.15294/jbe.v4i2.8911
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konsep IPA sebagai beka siswa dalam menambah keyakinan siswa
terhadap Allah SWT. Sedangkan bahan gar yang dikembangkan dalam
bentuk modul IPA berbasis integrasi Isslam dan sains ini diharapkan
memiliki efektivitas dan kemenarikan yang berkaitan dengan hasil belgjar
siswakelas VI MIN 2 Mojokerto.™

10. Moh. Da’i Robbi menghasilkan tulisan yang berjudul Pendidikan
Pelestarian Lingkungan Hidup Dalam Islam(Keseimbangan Ekosistem
Perspektif Hadis) dengan metode kualitatif deskriptif , dimana penulis
mendeskripsikan keadaan objek penelitian yang diawali oleh masalah
Banyak diantaranya yang menebang hutan secara membabi buta tanpa
mel akukan penanaman kembali sebagai ganti pohon yang telah ditebang.
Kerusakan alam juga terjadi pada sumber air yang ada di sekitar
lingkungan hidup manusia dengan adanya pencemaran berbagai macam
limbah. Akibat dari perbuatan yang tidak terkontrol tersebut membuat
keseimbangan ekosistem yang ada di bumi ini menjadi terganggu, dan
akibatnya banyak terjadi bencana seperti kebanjiran, kekeringan, banyak
hewan yang terancam punah, dan hama tanaman yang mergjalela,
kerusakan seperti ini jugadapat terjadi di lingkungan madrasah, yang mana
siswa merusak dan menyakiti tumbuhan-tumbuhan yang telah ditanam,
sebagai mana pendapat M ujiono Abdillah bahwaM anusiadan lingkungan
hidupnyamerupakan duahal yang tidak dapat dipisahkan, bahkan manusia
merupakan bagian integral sekaligus sebagai pusat dari proses kehidupan
secaramenyeluruh. Manusia ah yang akan menentukan kelangsungan alam
sekarang dan masa depannya. Sebaliknya, adam menyediakan dirinya

untuk melayani kepentingan manusia dalam fungsi kemanusiaannya.

®Karunia Agustin and Roudlotul Badi, “Study Program, Faculty of Economics and
Business, Ahmad Dahlan Institute of Technology and Business Lamongan- Indonesia 1,2
Management” 18, no. 1 (2025): 659-75.
https://ejurnal .undana.ac.id/index.php/JEM/article/downl oad/19390/ 7659/
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Dengan demikian, hubungan manusia dengan alam selaras dengan ,desain’
Allah, yaitu alam berkedudukan untuk dimanfaatkan manusia bagi
kepentingannya dalam makna yang sel uas-luasnya.”

11. Elik Nurlaili melaksanakan penelitian tentang Pengembangan Modul 1PA
Terintegrasi Nilai Islam Dan Literas Sains Pada Materi Pencemaran
Lingkungan Untuk Peserta Didik Kelas VII MTs. Darussalam Ngesong
Kabupaten Jombang dengan jenis penelitian menurut Sugiyono yaitu
penelitian dan pengembangan yang dikenal dengan Research &
Development (R& D) karena dalam proses penelitian menghasilkan suatu
produk setelah diuji kevalidan dan kepraktisannya.

Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian pengembangan
ini adalah model penelitian dan pengembangan ADDIE yang terdiri dari
tahap Analysis (mengandlisis), Design (Merancang), Development
(Mengembangkan), Implementation (Menerapkan), dan Evaluation
(Mengevaluasi), dengan latar belakang masalah pembelgjaran IPA (1)
lebih sering menggunakan metode ceramah, diskusi, dan mengerjakan
soal; (2) buku gjar yang tersediamasih belum mengintegrasikan nilai-nilai
Islam; (3) pendidik belum mampu untuk membuat bahan gar terutama
modul yang mengintegrasikan nilai 1slam; (4) keterampilan literasi sains
peserta didik masih kurang sehingga peserta didik belum mampu
menerapkan konsep IPA dalam menyel esaikan masal ah lingkungan yang
adadi sekitarnya; (5) setelah belgjar materi pencemaran lingkungan peserta
didik belum mampu menerapkan dalam kehidupannya, maka guru
membutuhkan bahan gjar modul yang terintegrasi nilai 1slam untuk materi

Pencemaran Lingkungan. Selanjutnya guru IPA kelas VII di MTs

 Moh Da’i Robbi, “Pendidikan Pelestarian Lingkungan Hidup Dalam Islam
(Keseimbangan Ekosistem Prespektif Hadist),” Al-Ibtida’: Jurnal Program Studi Pendidikan
Guru Madrasah Ibtidaiyah 4, no. 2 (2016): 55-86.
https://ejournal .kopertai s4.or.id/mataraman/index.php/alibtida/arti cle/view/2988
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Darussalam Ngesong Kabupaten Jombang berharap agar di dalam modul
terdapat kegiatan yang mengarah pada peningkatan kompetens literasi
sains untuk meningkatkan sikap tanggungjawab dan peduli lingkungan
peserta didik dalam menerapkan ilmu yang sudah didapatkan.®

12. Sri Latifah dan Ratnasari, bekerjasama dalam penelitian dengan judul
“Pengembangan Modul IPA Terpadu Terintegrasi Ayat-Ayat Al-Qur’an
pada Materi Tata Surya” dengan metode penelitian dan pengembangan
(Research & Development). Model pengembangan pada penelitian ini
yaitu model Borg and Gall dalam Sugiyono meliputi: 1) Potensi dan
Masalah, 2) Pengumpulan Data, 3) Desain Produk, 4) Validas desain, 5)
Perbaikan Desain, 6) Uji coba produk, 7) Revisi produk, 8) Uji coba
pemakaian, 9) Revisi Produk, 10) Produks massal, dalam penelitian ini
dibatasi langkah-langkah penelitian pengembangan dari sepuluh langkah
menjadi tujuh langkah dikarenakan mengingat waktu yang tersedia dan
biaya yang terbatas. Data Penelitian dikumpulkan dengan menggunakan
lembar validasi ahli, lembar penilaian guru dan lembar angket respon siswa
serta andlisis data menggunakan skala likert, sebelum instrumen
pengumpulan dataini digunakan, dilakukan kalibrasi instrumen. Kalibras
dilakukan untuk memenuhi kriteria kelayakan atau kualitas instrument,
penelitian ini dilatarbelakangi dengan proses pembelgaran IPA masih
menggunakan sumber belgjar yang menyajikan materi secara sains, serta
belum adamodul IPA Terpadu yang terintegrasi ayat-ayat Al-Qur’an pada
materi tata surya, sedangkan Nadiah Thayyarah bahwa Modul yang
dijadikan sebagal sumber belgar di sekolah pada umumnya hanya

8 Elik Nurlaili, Direktorat Program Pascasarjana, and Universitas Muhammadiyah
Malang, “Pengembangan Modul Ipa Terintegrasi Nilai Islam Dan Literasi Sains Pada Materi
Pencemaran Lingkungan Untuk Peserta Didik Kelas Vii Mts. Darussalam Ngesong K abupaten
Jombang,”
2024.https.//eprints.umm.ac.id/id/eprint/4571/1/Tesis Ellik%20Nurlaili_S2%20Pend%20Biologi
.pdf



39

berisikan pengetahuan umum tanpa mengaitkan dengan ayat-ayat yang
terkandung dalam Al-Qur’an, sekolah MTs atau setaraf dengan Sekolah
Menengah Pertama (SMP) ini memiliki perbedaan, pendidikan Madrasah
(MTs) memiliki ciri khas yang memiliki keunikan dari unit sistem
pendidikan Nasional yang lain, sebab padalembagaM adrasah Tsanawiyah
menempatkan nilai-nilai 1slam dan budaya luhur bangsa sebagai spirit
dalam proses pengelolaan dan pembelgaran, menciptakan suasana
keagamaan dalam lembaga pendidikan. MTs, menekankan kemampuan
umum yang diperlukan untuk hidup bermasyarakat dan bernegara, maka
guru perlu mengembangkan model materi pembelgaran IPA yang
terintegrasi dengan materi agamaisiam.®

13. Muhamad Majdi, dkk juga melaksanakan penelitian dengan tema
“Pengembangan Modul Biotesitik Pencemaran Lingkungan Untuk
Meningkatkan Nilai Karakter Religius Dan Peduli Lingkungan” Penelitian
dilakukan  menggunakan  metode R&D (Research  and
Development/penelitian dan pengembangan) yang dirancang mengikuti
desain pengembangan pembelgaran yang berpedoman pada pendapat
Dick, Carey & Carey, pendekatan sistem instruksional yang mengacu
kepadatahapan umum sistem pengembangan pembel gjaran (Instructional
Systems Devel opment/I D) yaitu tahapan analisis, desain, pengembangan,
implementasi, dan evaluasi, yang dilatar belakangi oleh guru masih
menggunakan buku Teks dan LK S dari penerbit dalam mengajar. Konten
atau materi gar yang terdapat dalam buku teks maupun LKS sangat
singkat dan tidak ada menyinggung etikaagama. Di dalam buku cetak dari
berbagai macam penerbit materi yang disgikan hampir sama. Sedikit
sekali siswayang berpikir untuk memanfaatkan buku cetak, karenamereka

81 atifah and Ratnasari, “Pengembangan Modul IPA Terpadu Terintegrasi Ayat-Ayat Al-
Qur’an Pada Materi Tata Surya.” https://doi.org/10.26877/jp2f.v7i1.1150
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sudah memiliki LKS, padahal materi yang terdapat di dalam LK S sangat
kurang lengkap. Selain itu, konten atau materi nilai-nilai agama seperti
ayat-ayat Alqur*an didalam buku cetak maupun LKS tidak ada. Selain itu,
guru matapelgjaran biologi di sekolah tersebut jugatidak pernah membuat
bahan gar yang dikaitkan dengan Ayat-ayat Al-Qur'an. Penggunaan buku
teks dan LK S yang sudah ada tersebut merupakan sumber pelajaran yang
sudah jauh tertinggal, maka diperlukan kreativitas guru membuat modul
gjar sainsyang terintegrasi dengan materi agamaislam, yang sebagai usaha
mewujudkan tujuan pendidikan di pesantren.®
14. Fenti Nurjanah, dkk menulis dengan judul “Pengembangan Bahan Ajar
Tematik Terintegrasi Nilai-Nilai 1ssam Dan Sains Untuk Meningkatkan
Karakter Religius Siswa” penelitian ini ditulis melalui metode Research
and Development (R & D) yang telah disederhanakan oleh Nana Syaodih
Sukmadinata menjadi tiga tahap penelitian. Ketiga tahap tersebut yaitu
tahap pendahul uan, pengembangan produk, dan penguijian produk menurut
pendapat Sukmadinata, dengan latar belakang fenomena di |apangan
menunjukkan bahwa siswa di sekolah lebih banyak mempelgari teori,
rumus, serta konsep ilmu pengetahuan. Hal ini menunjukkan bahwa
sekolah hanya fokus mendidik siswa menjadi pribadi yang pintar dalam
bidang akademik tanpa dibekai dengan nilai-nila islam untuk
meningkatkan karakter pertama yang diamanahkan undang-undang dan
kemendiknas, pandangan yang salah juga lahir dari kebanyakan guru
terutamaguru sekolah dasar.
Kebanyakan guru menganggap bahwa siswa yang hebat dan

berprestasi adalah siswayang mempunyai rangking satu dengan nila mata

8 Muhamad Majdi, Usep Soetisna, and Wahidin Wahidin, “Pengembangan Modul
Biotesitik Pencemaran Lingkungan Untuk Meningkatkan Nilai Karakter Religius Dan Peduli
Lingkungan,” Edubiologica Jurnal Penelitian Ilmu Dan Pendidikan Biologi 7, no. 1 (2019): 24,
https://doi.org/10.25134/edubiol ogica.v7i1.2394.
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pelgjaran yang tinggi. Mata pelgaran yang dimaksud adalah mata
pelgjaran umum seperti sains. Sementara cara mengaar guru pada mata
pel gjaran sebatas menyampaikan apa yang ada di dalam buku gjar. Tidak
diintegrasikan dengan nilai-nilai Islam. Sejatinya sains dan ilmu agama
sangatlah dekat, dan para orang tua menganggap bahwa, sekolah
merupakan tempat penitipan terbaik. Sebab ketika anak beradadi sekolah,
anak tidak hanya bermain tetapi juga belgjar. Benar atau tidak, anggapan
tersebut adalah salah.

Untuk menciptakan karakter yang utuh pada diri anak, bukan hanya
pendidikan sekolah yang dibutuhkan melainkan pendidikan di keluarga
dan masyarakat, tidak heran jika merosotnya karakter religius siswa di
lingkungan masyarakat ditunjukkan dengan banyaknya tawuran siswa
antar sekolah, tindak kekerasan antar siswa, membuli teman sepulang
sekolah, dan banyak fakta lain yang berbau negatif terkait karakter anak
bangsa zaman sekarang, maka usaha pembentukan karakter tidak hanya
dari guru agama, orang tua dan masyarakat sgja, namun guru sains atau
IPA juga mampu mengintegrasikan materi sains dengan materi agama
isam, sehingga dalam proses pembelgaran sainspun siswa dapat
memahami pentingnya mengamalkan ajaran-gjaran agamaislam.®

15. Muchlis, dkk meneliti dengan tema ‘“Pengembangan Modul IPA
Berkarakter Terintegrasi Nilai-Nilai Islam untuk Meningkatkan Sikap
Spiritual  Peserta Didik SMP/MTs” melaksanakan penelitian
pengembangan (Reseach and Development) dengan mengadopsi model
pengembangan Thiangargjan. Dalam pendlitian ini ada4 |angkah-langkah
atau tahapan- tahapan yang akan dilakukan yaitu tahap pendefinisian
(define), tahap perancangan (design), tahap pengembangan (develop) dan

8 K emampuan Representasi and Matematis Siswa, “3 1,2,3” 7, no. 2 (2018).
https://doi.org/10.23969/jp.v3i2.1393
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tahap penyebaran (disseminate). Adapun instrumen yang digunakan untuk
mengukur kualitas modul IPA berkarakter yaitu lembar vaidas dan angket
respon siswa. Modul 1PA berkarakter hasil pengembangan diujicobakan
pada siswa kelas VIII MTsN 1 kota Bima tahun pelgjaran 2020/2021.
Setelah itu data dianalisis dengan menggunakan metode analisis statistik
deskriptif, dengan fakta dilapangan berdasarkan pendapat Abidin, dkk
bahwa paraalumni yang berpendidikan bahkan yang sementaramenempuh
pendidikan mempraktekan perbuatan-perbuatan yang tidak mencirikan
sebagal seseorang yang berpendidikan. Misalnya praktek korupsi, kolus
dan nepotisme (KKN) dikalangan pejabat, tawuran antarapel gjar, narkoba
dan penyebaran minuman keras marak terjadi dikalangan remaja
Indonesia, data K PK 2020 berdasarkan pendapat Sal afudin, bahwaada 300
kepaladaerah terlibat kasus korupsi, DataBNN 2019 penggunanarkobadi
Indonesia mencapa 4,5 Juta orang. Survei komnas perlindungan anak
2010 kepadaremagjausia SMP dan SMA di 12 Provins hasilnya: terdapat
97% siswa pernah melihat film porno, 93,7% pernah berciuman, 62,7%
pernah aborsi, Permasal ahan tersebut menjadi tantangan bagi paratenaga
pendidikan untuk menghasilkan peserta didik yang memiliki kompetens
sempurna, sebagaimana pendapat Mujahidin yaitu dimana tenaga
pendidikan dalam proses penggjaran tidak hanya fokus pada pencapaian
kecerdasan kognitif namun harus memperhatikan jugakecerdasan spiritual
dan sikap peserta didik. Jika permasalahan degradas mora remaja
Indonesiaterus dibiarkan tanpa solusi makabukan mustahil potret pelgar
dan remaja Indonesia semakin buram.* Berdasarkan beberapa penelitian

yang tel ah dilaksanakan tersebut, peneliti akan mencoba mengembangkan

 Muchlis et al., “Pengembangan Modul IPA Berkarakter Terintegrasi Nilai-Nilai ISlam
Untuk Meningkatkan Sikap Spiritual Peserta Didik SMP/MTs,” Jurnal Pendidikan Mipa 10, no.
1 (2020): 81-85, https://doi.org/10.37630/jpm.v10i1.335.
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modul |PA temaekosistem terintegrasi Akidah Akhlak temaakhlak terpuji
di kelasVII MTsN Se-Kota Bengkulu.

H. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dalam penelitian merupakan salah satu syarat

dalam penulisan karya ilmiah. Untuk memudahkan peneliti dalam menulis

proposal ini maka penulis menyatakan sistematika penulisan sebagal berikut:

BAB |

BAB Il

BAB Il

BAB IV

Pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, identifikasi
masal ah, rumusan masal ah, batasan masal ah, tinjauan pustaka dan
sistematika penulisan.
Kerangka teori yang meliputi landasan teori yang berisi tentang
modul Pembelgjaran Ilmu Pengetahuan Alam, teori-teori ekosistem
atau biologi dengan tema ekosistem darat(lingkungan dan alam),
konsep pengajaran IPA di MTsN, pembelajaran pendidikan agama
islam, teori-teori pendidikan akidah akhlak, karakter religius,
kerangka berpikir, tujuan dan kegunaan penelitian.
Metodologi Penelitian berist metode penelitian, jenis penelitian,
setting penelitian, tahap penelitian, analisis data dan refleks,
populasi dan sample, teknik pengembangan.

Hasil Dan Pembahasan membahas temuan-temuan pada waktu
penelitian, langkah-langkah pengembangan 4-D, validitas produk,
analisis pengembangan.

BAB V Penutup meliputi kesimpulan, saran, implikasi.



